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ABSTRAK. Penelitian tindakan kelas yang

bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar

matematika melalui strategi pembelajaran Chalk and Talk pada peserta didik kelas VI SDN NO 8 Tampaan. Tahap

pelaksanaannya meliputi: perencanaan (plaining), pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi, dan

refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas kelas VI semester ganjil SDN no 8 Tampaan pada tahun

ajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing tiga kali pertemuan proses

pembelajaran dan satu kali pertemuan dilakukan tes hasil belajar. Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu teknik tes dan teknik observasi .Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar

matematika peserta didik kelas VI SDN NO 8 Tampaan mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il setelah

diterapkan strategi pembelajaran Chalk and Talk.

Kata Kunci: Peningkatan Hasil belajar, Strategi pembelajaran, Chalk and Talk

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu mata pelajaran yang dapat

menunjang terlaksananya pengembangan
kecerdasan dan kehidupan bangsa adalah pelajaran
matematika. Oleh karena itu matematika merupakan
yang

mengembangkan konsep disiplin diri. Matematika

sarana berpikir menjadi dasar dalam
mempunyai peranan penting dalam mengembangkan
konsep manusia kepada suatu logika berpikir yang
sistematis, sehingga matematika biasa dikatakan
sebagai suatu sarana yang mempunyai peranan yang
besar  dalam

cukup mengembangkan  ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Realita dilapangan menunjukkan hasil belajar
matematika masih perlu untuk ditingkatkan. Suatu
hal yang perlu mendapat perhatian khususnya para
pelaku faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik

pendidikan. Salah satu
yaitu peserta didik beranggapan bahwa matematika
sangat sulit sehingga mereka tidak mempunyai
keinginan untuk mempelajarinya, dan pada saat

pembelajaran berlangsung masih banyak peserta
didik yang tidak memperhatikan gurunya.

Fakta tersebut menuntut profesionalisme guru
untuk senantiasa menciptakan cara yang dapat
mengaktifkan proses pembelajaran agar hasil belajar
matematika yang diperoleh peserta didik semakin
meningkat. Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu
modal utama menciptakan proses pembelajaran yang
baik adalah diperlukan suatu strategi pembelajaran
yang melibatkan peran peserta didik secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu usaha yang
dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan menerapkan
strategi pembelajaran Chalk and Talk. Dimana dari
tahap-tahap yang dilalui peserta didik dalam strategi
pembelajaran Chalk and Talk membantu peserta
didik untuk lebih memahami materi yang telah
dipelajari karena setelah pembelajaran selesai, guru
mengulang kembali materi yang menjadi pokok
persoalan yaitu dengan cara memberikan beberapa
pertanyaan yang relevan dengan materi yang telah
disajikan.
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Oleh karena itu penulis tertarik untuk

mengangkat judul “peningkatan hasil belajar
matematika melalui strategi pembelajaran Chalk and

Talk pada peserta didik kelas VI SDN No 8 Tampaan.
KAJIAN PUSTAKA

1. Strategi Pembelajaran Chalk and Talk
Hosnan (2014: 373) mengatakan bahwa Strategi

dinamakan
Chalk
lebih menekankan kepada proses

Chalk and Talk sering juga
pembelajaran ekspositori karena Strategi
and Talk
bertutur.

Wina Sanjaya (Khairul, 2014) men-gemukakan
bahwa strategi Chalk and Talk merupakan bentuk
dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi

kepada guru. Dikatakan demikian, sebab guru

memegang peran yang sangat dominan. Melalui
strategi ini guru menyampaikan materi pembelajaran
secara terstruktur dengan harapan materi pelajaran
yang disampaikan itu dapat dikuasai peserta didik
dengan baik.

Suheman (2003: 203) Strategi Chalk and Talk
hampir sama dengan metode ceramah dalam hal
terpusatnya kegiatan kepada guru sebagai pemberi
informasi (bahan pelajaran). Tetapi pada strategi
Chalk and Talk dominasi guru sangat berkurang,
karena tidak terus menerus bicara. la berbicara pada
awal pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal,
dan pada waktu-waktu yang diperlukan saja. Peserta
didik tidak hanya mendengar dan membuat catatan
tetapi juga membuat soal latihan dan bertanya kalau
tidak mengerti. Pada metode ceramah kegiatan
berpusat pada penceramah dan komunikasi yang
terjadi searah dari pembicaraan kepada pendengar.
Penceramah mendominasi seluruh kegiatan sedang
pendengar hanya memperhatikan dan membuat
catatan seperlunya.

Beberapa hal yang harus dipahami setiap guru

yang akan menggunakan strategi ini menurut

Wina Sanjaya (Khairul, 2014). Antara lain :

1) Rumuskan tujuan yang ingin dicapai
2) Kuasai materi pelajaran dengan baik
3) Kenali berbagai hal yang dapat mempengaruhi
proses penyampaian

Pengenalan medan yang baik memungkinkan
guru dapat mengantisipasi berbagai kemungkinan
yang dapat mengganggu proses penyajian materi
pelajaran. Yang perlu dikenali adalah pertama, latar
belakang audiens atau peserta didik yang akan
menerima materi pelajaran, misalnya kemampuan
dasar atau pengalaman belajar peserta didik sesuai
dengan materi yang akan disampaikan, minat dan
gaya belajar peserta didik. Kedua, kondisi ruangan,
baik menyangkut luar dan besarnya ruangan,
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pencahayaan, posisi tempat duduk, maupun
kelengkapan ruangan itu sendiri. Keberhasilan
penggunaan strategi Chalk and Talk sangat tergantung
pada kemampuan guru untuk bertutur atau
menyampaikan materi pelajaran.

Langkah-langkah dalam penerapan strategi
Chalk and Talk menurut Sanjaya (2006: 182) yaitu:
persiapan (preparation), penyajian (presentation),
menghubungkan (correlation),
menyimpulkan (generalization), penerapan.

(a) Persiapan (preparation)

Dalam strategi ini, langkah persiapan
merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
strategi Chalk and talk sangat tergantung pada
langkah persiapan.

Beberapa hal yang harus dilakukan dalam
langkah persiapan diantaranya:

i. Berikan sugesti yang positif dan hindari sugesti
yang negatif

Sanjaya (2006: 182) mengemukakan salah satu
contoh sugesti yang negatif yaitu: anak-anak hari ini
kita akan mempelajari materi pelajaran tersulit.
Banyak, bahkan hamper semua kakak-kakak kelas
kalian yang gagal menguasai materi ini. Oleh sebab
itu, kalian harus bersungguh-sungguh untuk belajar
agar tidak mendapatkan nasib seperti yang dialami
oleh kakak-kakak kelas kalian.

Ketika mendengar guru anda berkata demikian
sebelum ia memulai pelajaran, pasti dalam bayangan
anda, anda akan merasa berat untuk mempelajari
materi pelajaran yang akan disampaikan. Manakala
perasaan itu muncul, jangan harap proses
pembelajaran akan menghasilkan sesuatu yang Kkita
harapkan. Coba anda bandingkan dengan pernyataan
guru yang dikemukakan Sanjaya (2006: 182) yaitu:
anak-anak hari ini kita akan mempelajari materi
pelajaran yang penuh dengan tantangan dan sangat
mengasyikkan. Memang dulu, ada kakak kelas kalian
yang kurang menguasai materi ini. Saya kira, hal ini
disebabkan karena mereka kurang bersungguh-
sungguh dalam mempelajarinya. Oleh sebab itu, saya
harapkan kalian untuk meningkatkan sedikit motivasi
untuk belajar agar materi pelajaran yang sangat
penting ini dapat kalian kuasai dengan optimal.

Pernyataan di atas berbeda dengan pernyataan
sebelumnya, pernyataan di atas merupakan pernyataan
yang bisa mendorong peserta didik untuk belajar lebih
giat. Inilah yang dimaksud dengan memberikan
sugesti yang positif. Peserta didik tidak akan merasa
dibebani, justru mereka akan merasa tertantang untuk
mempelajari pelajaran yang akan disampaikan itu.

ii. Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang
harus dicapai

Mengemukakan  tujuan  sangat  penting
artinya  dalam setiap proses pembelajaran.
Dengan mengemukakan tujuan peserta didik akan
paham apa yang harus mereka kuasai serta mau
dibawa kemana mereka. Dengan demikian, tujuan
merupakan “pengikat” baik bagi guru maupun bagi
peserta didik.



(b) Penyajian (presentation)

Yang harus dipikirkan oleh setiap guru dalam
penyajian ini adalah bagaimana agar materi pelajaran
dapat dengan mudah ditangkap dan dipahami oleh
peserta didik. Oleh sebab itu, ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam pelaksanaan langkah ini

yaitu: penggunaan bahasa, intonasi suara, dan
menjaga kontak mata dengan peserta didik.
(c) Korelasi

Menghubungkan materi pelajaran  dengan
pengalaman atau dengan hal-hal lain yang
memungkinkan peserta didik dapat menangkap

keterkaitannya dalam  struktur
telah dimilikinya.

(d) Menyimpulkan (Generalization)

Langkah menyimpulkan merupakan langkah yang
sangat penting sebab melalui langkah menyimpulkan
peserta didik akan dapat mengambil inti sari dari
proses penyajian. Menyimpulkan berarti pula
memberikan keyakinan kepada peserta didik tentang
kebenaran suatu paparan.

(e) Mengaplikasikan (Aplication)

Melalui langkah ini guru akan dapat
mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan
pemahaman materi pelajaran oleh peserta didik.
Teknik yang biasa dilakukan pada langkah ini di
antaranya: pertama, dengan membuat tugas yang
relevan dengan materi yang telah disajikan.
Kedua, dengan memberikan tes yang sesuai
dengan materi pelajaran yang telah disajikan.
a. Kelebihan dan Kekurangan

Pembelajaran Chalk and Talk

Strategi  pembelajaran Chalk and Talk
merupakan strategi pembelajaran yang banyak dan
sering digunakan. Hal ini disebabkan strategi ini
memiliki beberapa kelebihan menurut Sanjaya (2006:
190) diantaranya:

pengetahuan yang

Strategi
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Ausubel (Rudi, 2012) supaya proses belajar
peserta didik menghasilkan sesuatu yang bermakna,
tidak harus peserta didik menemukan sendiri
semuanya. Pemerolehan informasi merupakan tujuan
pembelajaran yang penting dan dalam hal-hal tertentu
dapat mengarahkan guru untuk menyampaikan
informasi kepada peserta didik. Dalam hal ini guru
bertanggung jawab untuk mengorganisasikan dan
mempresentasikan apa yang perlu dipelajari oleh
peserta didik, sedangkan peran peserta didik disini
adalah menguasai yang disampaikan gurunya. Belajar
dikatakan menjadi bermakna yang dikemukakan oleh
Ausubel adalah bila informasi yang akan dipelajari
peserta didik disusun sesuai dengan struktur kognitif
yang dimiliki peserta didik itu sehingga peserta didik
itu mampu mengaitkan informasi barunya dengan
struktur kognitif yang dimilikinya.

3. Penerapan Strategi Pembelajaran Chalk and
Talk dalam Pembelajaran Matematika.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan seorang
guru dalam meningkatkan pembelajaran khususnya
matematika adalah dengan menerapkan strategi
pembelajaran Chalk and Talk. Untuk melaksanakan
strategi pembelajaran tersebut dapat digunakan
metode ceramah sekaligus metode Tanya jawab
atau bahkan diskusi dengan memanfaatkan sumber
daya yang tersedia, termasuk menyediakan dan
menggunakan media pembelajaran, sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar.

Beberapa uraian yang telah dipaparkan di atas

maka strategi pembelajaran Chalk and Talk dapat
meningkatkan hasil belajar matematika
didik kelas VI SDN No 8 Tampaan.

peserta

Tabel 2.1. Sintaks Strategi Pembelajaran Chalk
and Talk

1) Dengan strategi pembelajaran tersebut guru ~ NO Fase Peran Guru
dapat mengontrol urutan dan  keluasan _ _ _
pembelajaran.,. Menyampaikan  Guru menyampaikan tujuan
2) Dianggap sangat efektif apabila materi tujuan dan pelajaran yang akan dicapai
pelajaran yang harus dikuasai peserta didik memotivasi pese pada kegiatan pelajaran dan
cukup luas. _ N rta didik menekankan  pentingnya
3) Bisa digunakan untuk jumlah peserta didik topik yang akan dipelajari
dan ukur_ar_w l_<e_las yang b_e_sa_r ' dan memotivasi  peserta
Strategi ini juga memiliki kelemahan menurut didik belai
Sanjaya (2006: 190), diantaranya: Ak betajar.
1) Strategi pembelajaran ini hanya mungkin
dapat dilakukan terhadap peserta didik yang
memiliki kemampuan  mendengar  dan _ _ i i
menyimak secara baik. Menyajikan Guru menyajikan informasi
2) Karena strategi lebih banyak diberikan informasi atau materi kepada peserta
melalui ceramah, maka akan sulit didik dengan jalan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis demonstrasi  atau melalui
peserta didik. o bahan bacaan.
3) Keberhasilan strategi ini sangat tergantung
kepada apa yang dimiliki guru, seperti persiapan,
pengetahuan, dan rasa percaya diri. Korelasi Guru menghubungkan

2. Teori Belagjar yang Mendukung Strategi
Pembelajaran Chalk and Talk

materi pelajaran dengan
lingkungan sekitar.




Menyimpulka  Guru menyimpulkan inti
n dari materi pelajaran yang
telah diajarkan.

Evaluasi Guru mengevaluasi hasil
belajar tentang materi
yang telah dipelajari.
Teknik  yang biasa
dilakukan pada langkah
ini di antaranya:
membuat tugas yang
relevan dengan materi
yang telah disajikan. Dan
dengan memberikan tes
yang sesuai  dengan
materi pelajaran yang
telah disajikan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan

yang
pelaksanaannya meliputi: perencanaan (plaining),

kelas (classroom action research)

pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi,
dan refleksi.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas
VI semester ganjil SDN No 8 Tampaan 2016/2017.

Instrumen
pengumpulan  data
sebagai berikut:
Lembar observasi

yang digunakan dalam
dalam penelitian ini adalah

digunakan untuk  menilai
pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru
didalam kelas dan aktivitas peserta didik pada saat
pembelajaran berlangsung. Adapun aktivitas peserta
didik yang akan diamati dalam proses pembelajaran
adalah peserta didik yang hadir pada saat proses
didik
memperhatikan guru saat pembelajaran, menjawab

pembelajaran berlangsung, peserta
pertanyaan yang diajukan guru, berani bertanya
yang belum dipahami, berani
kelas, aktif

menyampaikan materi pelajaran, serta melakukan

tentang materi
mengerjakan soal di  depan

kegiatan yang tidak sesuai dengan pembelajaran.

Tes hasil belajar akan diberikan pada peserta didik
untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta didik
terhadap materi yang diberikan dan mengukur
tingkat kemampuan peserta didik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah data tentang hasil belajar matematika peserta
didik diperoleh dengan menggunakan teknik tes yang
di berikan pada setiap akhir siklus, data tentang
aktivitas peserta didik dan aktivitas guru selama
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proses pembelajaran diperoleh dengan menggunakan
teknik observasi.

F. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul berupa data hasil

belajar matematika, data aktivitas Peserta didik dan
data aktivitas Ketiga data ini dapat
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif. Teknik analisis statistik deskriptif
ini digunakan untuk menghitung skor rata-rata dan

guru.

persentase dari masing-masing data.

1. Data Hasil Belajar Matematika

Tingkat keberhasilan peserta didik dapat
diketahui dari daftar nilai hasil belajar matematika
peserta didik. Kriteria yang digunakan untuk

mengukur hasil belajar matematika peserta didik
adalah pengkategorian penilaian skala lima oleh
Nurkancana (Mas’ud Badolo, 2014: 16) sebagai
berikut:

Kemampuan Pengkategorian 90% - 100%
dikategorikan “sangat tinggi”
Kemampuan Pengkategorian 80% - 89%

dikategorikan “tinggi”

Kemampuan Pengkategorian 65% -79% dikategorikan
“sedang”

Kemampuan Pengkategorian 55% - 64%

dikategorikan “rendah”

Kemampuan Pengkategorian 0% - 54% dikategorikan
“sangat rendah”

Ketuntasan belajar dapat diartikan

sebagai pendekatan dalam pembelajaran

yang
mempersyaratkan peserta didik dalam menguasai
tuntas seluruh standar

secara kompetensi,

kompetensi dasar
dan indikator yang telah ditetapkan.

Hasil belajar peserta didik juga diarahkan pada
pencapaian hasil belajar secara individual. Kriteria
seorang peserta didik dikatakan tuntas belajar
apabila memiliki nilai paling sedikit 65 sesuai dengan
KKM. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila
> 85% peserta didik di kelas tersebut mencapai nilai
65. Adapun angka persentase hasil belajar peserta
didik dapat diperoleh dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:



P =L><100
N

Keterangan: P = Angka persentase

f =Jumlah peserta didik yang

telah tuntas belajar
N = Jumlah peserta didik

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil
Belajar Matematika Peserta Didik

Skor Kategorisasi
Ketuntasan Belajar
0<x < 65 Tidak Tuntas
65 <x <100 Tuntas

2. Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik
Data hasil penilaian pengamat untuk aktivitas

peserta didik selama pembelajaran dianalisis dengan
menggunakan rumus:

Ti
PTi = 27 X100%

>T

Dengan:

PTi = Persentase peserta didik yang melakukan
aktivitas tertentu setiap pertemuan.

¥ Ti =Jumlah peserta didik yang melakukan aktivitas
tertentu setiap pertemuan.

¥ T =Jumlah peserta didik yang hadir pada
setiap pertemuan.
InterprentBisb (Adiktipétas 20b28)ajar  dilakukan

sebagaimana yang dikemukakan Arikunto (2007: 251)
sebagai berikut:

Tabel 3.3 Interprentasi Aktivitas Belajar
Persentase Aktivitas Kategori
Belajar
0% < nilai <20% Kurang Sekali
20% < nilai < 40% Kurang
40% < nilai < 60% Cukup
60% < nilai < 80% Baik
80% <nilai <100% Baik Sekali

3. Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola
Pembelajaran
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Data hasil penelitian pengamat (observer)
terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran
dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata setiap
aspek yang diamati dalam mengelola pembelajaran
dari banyak pertemuan. Kriteria tingkat kemampuan
guru dalam Pengelolaan Pembelajaran (PB) sebagai
berikut.

Tabel 3.4. Kriteria Tingkat Kemampuan Guru Dalam
Pengelolaan Pembelajaran (PB)

Nilai Kriteria
0,00 < PB < 1,00 Tidak Baik
1,00 <PB < 2,00 Kurang
2,00 <PB<3,00 Cukup
3,00 <PB <4,00 Baik
PB = 4,00 Sangat Baik

Sumber: Nurdin (Rusdi, 2009: 114)

G. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila:
1. Meningkatnya hasil belajar matematika peserta

didik setelah dilakukan penerapan strategi
pembelajaran Chalk and Talk dari
siklus I ke siklus berikutnya.

2. Meningkatnya persentase ketuntasan belajar

peserta didik secara individu dari siklus | ke
siklus berikutnya. Dimana dikatakan tuntas
secara individu apabila telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) dari sekolah yaitu 65.

3. Meningkatnya aktivitas belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran dari siklus | ke siklus
berikutnya.

4. Meningkatnya  kemampuan  guru  dalam
mengelola pembelajaran dari siklus | ke siklus
berikutnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Deskriptif peserta didik pada
siklus |

a. Hasil belajar peserta didik siklus |

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika
Peserta Didik Siklus |



Statistik Nilai Statistik
Subjek 26
Rata-rata Skor 42.88
Median 35.50
Standar Deviasi 21.64
Variansi 468.50
Rentang Skor 61
Skor Terendah 12
Skor Tertinggi 73
Skor Ideal 100

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Sk
or Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

pada Siklus I
Tingkat Skor Kategori Frek_ue Y%tase
Pnguasaan nsi

0% - 54% 0-54 Sangat Rendah 14 538

55% - 64%  55-64 Rendah 5 192
65%-79%  65-79 Sedang 7 269
80% -89%  80-89 Tinggi 0 0
90% -100% 90-100 sangat tinggi 0 0
Jumlah 26 100

Hasil analisis data pada Tabel 4.1 menunjukkan
skor rata-rata kemampuan belajar peserta didik pada
siklus | yaitu 42,88. Jika skor rata-rata hasil belajar
matematika peserta didik dimasukkan pada Tabel 4.2,
maka skor rata-rata peserta didik berada pada kategori
sangat rendah. Selanjutnya, jika hasil belajar
matematika peserta didik pada siklus | dianalisis
dengan persentase ketuntasan belajar matematika
peserta didik, maka dapat dilihat pada Tabel 4.3
berikut:

Persentase

Tabel 4.3Distribusi  Frekuensi dan

Ketuntasan Belajar
Didik pada Siklus |

MatematikaPeserta

0% -64%

Tingkat Interval Kategori Frekg Ystase
Ketuntasan skor ensi
65% -100% 65 -100 Tuntas 7 269

0- 64 Tidak tuntas 19 731

Jumlah 26 100
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b. Hasil belajar peserta didik siklus 11
Analisis  statistik deskriptif hasil belajar

matematika peserta didik berdasarkan hasil tes pada
siklus Il dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika

Peserta Didik pada  Siklus Il
Statistik Nilai Statistik

Subjek 26
Rata-rata Skor 83.88
Median 85.50
Standar Deviasi 10.76
Variansi 115.94
Rentang Skor 38

Skor Terendah 60

Skor Tertinggi 98

Skor Ideal 100

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil
Belajar Matematika Peserta Didik pada

PI;Eg';:;n Skor Kategori Frekuen Y%tase
0% - 54% 0-54 Sangat Rendah 0 0
55% - 64% 55-64 Rendah 2 7,7
65% - 79% 65-79  Sedang 4 15,4
80% - 89% 80-89  Tinggi 10 38,5
90% -100% 90-100 sangat tinggi 10 38,5

Jumlah 26 100
Siklus 1l
Hasil analisis data pada Tabel 4.4

menunjukkan skor rata-rata kemampuan belajar
peserta didik pada siklus Il yaitu 83.88. Jika skor rata-
didik
dimasukkan pada Tabel 4.5, maka skor rata-rata
peserta didik tinggi.
Selanjutnya, jika hasil belajar matematika peserta

rata hasil belajar matematika peserta

berada pada kategori

didik pada siklus Il dianalisis dengan persentase

ketuntasan belajar matematika peserta didik, maka

dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Distribusi
Ketuntasan Belajar Matematika peserta didik

pada Siklus Il

Frekuensi dan Persentase



Tingkat  Interval . Freku |

- %t
Ketuntasan  skor Kategori ensi o
65% -100% 65 -100 Tuntas 24 923

0% - 64% 0- 64 Tidak tuntas 2 17

Jumlah 26 100

Peningkatan hasil belajar matematika peserta
didik dari siklus | ke siklus 1l akan digambarkan
dengan Diagram 4.1 berikut:

73 98 12 60 42,8%3,88

209 |

Skor MaksimuS8kor MinimunSkor Rata-rata

Siklus I Siklus II

Diagram 4.1 Hasil Belajar peserta didik pada Siklus |
dan Siklus Il

Ketuntasan belajar matematika peserta didik
dari siklus | ke siklus Il akan digambarkan dalam
diagram 4.2 berikut:

100 BSikhe T pSiklne T 92,3

269
o L I

Skor Ketuntasan
Diagram 4.2 Persentase Ketuntasan Belajar

Matematika Peserta Didik Siklus | ke Siklus
I

2. Deskri
psi Hasil Observasi
a. Hasil
Analisis Observasi Aktivitas Peserta Didik
Jenis aktivitas peserta didik yang sesuai dengan

pembelajaran yaitu:

Bagian A, peserta didik yang hadir selama proses
pembelajaran berlangsung.

Bagian B, Peserta didik yang memperhatikan guru
saat pembelajaran.

Bagian C, Peserta didik menjawab pertanyaan yang
diajukan guru.
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Bagian D, Peserta didik yang berani bertanya tentang
materi yang belum dipahami.

Bagian E, Peserta didik yang mengerjakan soal di
depan kelas.

Jenis aktivitas peserta didik yang tidak sesuai
dengan proses pembelajaran yaitu:

Bagian F, Peserta didik melakukan kegiatan lain diluar
tugas, tidak memperhatikan
penjelasan guru atau melakukan aktivitas yang
tidak berkaitan dengan proses pembelajaran
(ngantuk, tidur, ngobrol, melamun).

misalnya

Adapun perbandingan persentase aktivitas
peserta didik pada setiap siklus | dan siklus Il dapat
dilihat pada Diagram 4.3 di bawah ini:

100 798903 787

2

26,3%’8325,5 2

11,482.71

Ak A Ak B Ak C Ak D Ak E
SiklusI = Siklus II

Diagram 4.3.Perbandingan  Persentase Aktivitas
Peserta Didik yang Sesuai Pembelajaran

Siklus | dan Siklus Il (Aktivitas A — E)

Berikut adalah diagram yang menunjukkan
perbandingan aktivitas peserta didik pada siklus | dan
siklus 1l selama proses pembelajaran matematika
melalui strategi pembelajaran Chalk and Talk.

100 40,17 52,43
Aktivitas A -E

slklus I ®5ikhusII

Diagram 4.4. Perbandingan Rata-Rata
Aktivitas Peserta Didik yang Sesuai pada Siklus | dan

Siklus Il (Aktivitas A-E)

Selanjutnya untuk mengetahui

aktivitas peserta didi yang tidak sesuai dengan

penurunan

pembelajaran (aktivitas F) dari siklus | ke siklus Il
dapat dilihat pada Diagram 4.5 berikut:



Qil-lng T

Qillae TT

50 423

Ak F

Diagram 4.5. Perbandingan Persentase Aktivitas
Peserta Didik yang tidak Sesuai dengan
Pembelajaran Siklus | dan Siklus Il (Aktivitas F)

Kesimpulan yang dapat ditarik dari diagram 4.5
di atas adalah persentase peserta didik melakukan
tidak
memperhatikan penjelasan guru atau melakukan
yang tidak berkaitan proses
pembelajaran (ngantuk, tidur, ngobrol, melamun)

kegiatan lain  diluar tugas, misalnya

aktivitas dengan

mengalami penurunan yakni 42,3% pada siklus |
menjadi 16,95% pada siklus Il. Sehingga indikator
keberhasilan pada nomor urut tiga terpenuhi.

b. Hasil
Analisis  Observasi Kemampuan Guru
Mengelola Pembelajaran melalui Strategi
Pembelajaran Chalk and Talk

Perbandingan rata-rata kemampuan guru

mengelola pembelajaran siklus | dan siklus I, dapat
dilihat pada Diagram 4.6 berikut ini:

5 2,89 3,9
0
Aktivitas Guru
Siklus 1 Siklus 2

Diagram 4.6. Perbandingan rata-rata kemampuan
guru mengelola pembelajaran siklus | dan
siklus Il

Kesimpulan yang dapat ditarik dari diagram 4.6
di atas adalah rata-rata kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran mengalami peningkatan
yaitu 2,89 pada siklus | menjadi 3.96 pada siklus II.
Sehingga indikator keberhasilan pada nomor urut

empat terpenuhi.

Selanjutnya, jika rata-rata kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran tersebut berdasarkan
konversi nilai rata-rata, maka kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran melalui strategi
pembelajaran Chalk and Talk pada siklus | maupun

siklus Il berada pada kategori “baik”.
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B. Pembahasan
Pada  bagian

dikemukakan beberapa hal tentang hasil penelitian,

pembahasan ini, akan
yang diantaranya: ketercapaian tujuan penelitian,
kendala-kendala yang ditemui dan, kelemahan-

kelemahan penelitian.

Ketercapaian tujuan yang akan dikemukakan
dalam pembahasan ini adalah ketercapaian tujuan
dilaksanakannya penelitian ini yakni meningkatnya
hasil belajar matematika peserta didik kelas VI SDN
No 8 Tampaan yang merupakan subjek penelitian
penerapan
Chalk and Talk
pembelajaran di kelas.

dengan menerapkan strategi

pembelajaran dalam proses

Kendala-kendala yang akan diungkapkan

dalam  bagian pembahasan ini adalah kendala-
kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran
matematika berlangsung melalui penerapan strategi
pembelajaran Chalk and Talk. Dalam penelitian ini
banyak kendala yang dihadapi oleh peneliti, oleh
sebab itu perlu dilakukan langkah-langkah untuk
kendala yang

meminimalisir atau meniadakan

dihadapi tersebut.

Kelemahan-kelemahan penelitian yang akan
dikemukakan dalam bagian pembahasan ini adalah
akibat
penelitian, khususnya pada proses penelitian. Selain

kelemahan-kelemahan keterbatasan

itu akan diungkapkan pula alasan munculnya

kelemahan-kelemahan tersebut dan alternatif solusi
yang
kelemahan tersebut.

dapat ditempuh untuk  meminimalisir

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan

fakta yang ditemukan dalam hasil penelitian dan
yang pada bab
sebelumnya adalah hasil belajar matematika peserta

pembahasan telah diuraikan

didik kelas VI SDN No 8 Tampaan mengalami

peningkatan setelah diterapkan strategi

pembelajaran Chalk and Talk. Hal ini ditandai dengan:

1. Meningkatnya rata-rata hasil belajar matematika
pada peserta didik siklus | yaitu 42.88 menjadi
83.88 . pada siklus II.

2. Meningkatnya persentase ketuntasan belajar
matematika peserta didik yaitu 26,9% pada siklus |
meningkat menjadi 92,3% pada siklus I1.



3. Meningkatnya rata-rata aktivitas peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran dari siklus | ke

siklus 1.
4. Meningkatnya rata-rata kemampuan

guru dalam mengelola pembelajaran dari siklus |

ke siklus II.

B. Saran
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